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Abstrak
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan
metode diskusi kelompok kecil dalam meningkatkan prestasi
belajar IPA siswa. Penelitian ini termasuk jenis penelitian tindakan
kelas (PTK) dengan rancangan siklustis. Dalam penelitian ini
digunakan subjek penelitian sebanyak 25 siswa, yang diambil dari
siswa kelas IV yang tidak memenuhi kriteria ketuntasan minimal
(KKM). Objek penelitian yang disasar adalah prestasi belajar IPA
siswa. Setelah data terkumpul, kemudian dianalisis dengan analisis
deskriptif kuantitatif. Hasil analisis data menunjukkan peningkatan
rerata hasil belajar IPA dari prasiklus ke siklus I sebesar 2,44 poin,
prasiklus ke siklus II sebesar 11,00 poin, dan siklus I ke siklus II
sebesar 8,56 poin. Berpijak atas hasil analisis data ini, dapat
disimpulkan bahwa penerapan metode diskusi kelompok kecil
dapat meningkatkan prestasi belajar IPA siswa.
Kata kunci: Metode Diskusi Kelompok Kecil, Prestasi Belajar
Pendahuluan
Pendidikan dan pembelajaran merupakan satu kesatuan yang saling terkait.
Pembelajaran merupakan wujud dari pelaksanaan pendidikan. Gagne, Briggs, dan Wager
(1992) berpendapat bahwa pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang dirancang untuk
memungkinkan terjadinya proses belajar pada siswa. Sementara pada pasal 1 butir 20 UU
No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas, menyebutkan pembelajaran adalah proses interaksi
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
Lingkungan belajar dimaksud adalah pendidikan formal yang merupakan suatu tempat
untuk membantu siswa dalam mengembangkan dirinya, sehingga lahirlah putra-putra
bangsa yang dalam jiwanya tertanam perpaduan nilai antara intelektual, etika dan
kepribadian bangsa.
Hal tersebut sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yang tertuang dalam Garis-
Garis Besar Haluan Negara sebagai berikut “Pendidikan Nasional bertujuan untuk
meningkatkan kualitas manusia Indonesia, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa
I Wayan Saniasa adalah seorang staf pengajar IPA di SD Negeri 2 Seririt
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terhadap Tuhan Yang Maha Esa, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan
Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, berkepribadian, mandiri, maju, tangguh, cerdas,
kreatif, terampil, disiplin, profesional, bertanggung jawab dan produktif serta sehat jasmani
dan rohani.” Namun demikian isu yang beredar di masyarakat menyebutkan bahwa kualitas
pendidikan di Indonesia sangat rendah bila dibandingkan dengan negara lainnya. Hal ini
tentunya menjadi perhatian yang serius untuk mengatasinya baik di tingkat institusi,
regional maupun nasional.
Pembelajaran dikelas akan berlangsung baik apabila guru memahami pendekatan
mata pelajaran, strategi pembelajaran, metode-metode ajar, teknik yang digunakan
termasuk memahami peran, fungsi dan kegunaan mata pelajaran yang diampu. Dalam
melaksanakan pembelajaran, guru harus memahami dan mampu menerapkan keterampilan
dalam melaksanakan pembelajaran ada 7, yaitu: 1) keterampilan bertanya, 2) keterampilan
memberi penguatan, 3) keterampilan mengadakan variasi, 4) keterampilan menjelaskan, 5)
keterampilan membuka dan menutup pelajaran, 6) keterampilan membimbing diskusi, 7)
keterampilan mengelola kelas. Keterampilan-keterampilan ini berhubungan dengan
kemampuan guru untuk menguasai dasar-dasar pengetahuan yang berhubungan dengan
persiapan dan pelaksanaan proses pembelajaran yang akan memberikan dukungan terhadap
cara berpikir siswa yang kreatif dan imajinatif. Hal inilah yang menunjukkan
profesionalisme guru (I. G. A. K. Wardani dan Siti Julaeha, Modul IDIK 4307:1-30).
Uraian diatas menunjukkan betapa pentingnya model untuk diterapkan dalam
mencapai suatu keberhasilan, begitu pula terhadap kegunaan model-model pembelajaran.
Sebelum ada model, dikembangkan terlebih dahulu teori yang mendasari model tersebut,
sehingga boleh dikatakan bahwa teori lebih luas dari pada model. Model-model, baik model
fisika, model-model komputer, model-model matematika semua mempunyai sifat “jika-
maka”, dan model-model ini terkait sekali pada teori (Shelbeeker, 1974 dalam Ratna Wilis
Dahar, 1989:5).
Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui hal-hal yang perlu dalam upaya
meningkatkan prestasi belajar siswa seperti penguasaan metode-metode ajar; penguasaan
model-model pembelajaran; penguasaan teori-teori belajar; penguasaan teknik-teknik
tertentu; penguasaan peran, fungsi serta kegunaan mata pelajaran. Jika guru menguasai dan
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mengerti tentang hal-hal tersebut dapat diyakini bahwa prestasi belajar peserta didik pada
mata pelajaran IPA tidak akan rendah. Tetapi kenyataannya prestasi belajar siswa kelas IV
SD No. 2 Seririt pada awal semester I tahun ajaran 2011/2012 baru mencapai nilai rata-rata
53,48. Rata-rata nilai ini masih dibawah KKM yang dipersyaratkan di SD No. 2 Seririt
Seririt.  Mata Pelajaran IPA yang diberikan pada siswa kelas IV, pada konsep fungsi organ
tubuh pada manusiahasil belajar masih belum sesuai dengan harapan yaitu belum
memenuhi kriteria ketuntasan minimal yang telah ditentukan.
Melihat kesenjangan antara harapan-harapan yang telah disampaikan dengan
kenyataan lapangan sangat jauh berbeda, agar masalah ini tidak berlarut-larut dan segera
dapat dipecahkan dalam upaya memperbaiki mutu pendidikan utamanya. Karena hasil
belajar merupakan wujud dari prestasi belajar yang dicapai oleh siswa. Hal ini perlu segera
ditangani dengan seksama dengan mengadakan perbaikan seperlunya karena menurut
Winkel (2005: 75) menyebutkan bahwa prestasi adalah bukti suatu keberhasilan usaha yang
dicapai. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar secara umum adalah faktor internal
dan eksternal. Faktor internal adalah merupakan faktor yang berasal dari diri individu yang
bersangkutan, antara lain jasmani (fisik) dan rohani (psikis). Sedang faktor eksternal
merupakan faktor yang berasal dari luar individu yang bersangkutan atau sering disebut
sebagai faktor lingkungan. Sedangkan secara khusus faktor yang mempengaruhi prestasi
belajar siswa adalah siswa kurang motivasi dalam belajar, media pembelajaran yang kurang
lengkap, penggunaan media pembelajaran yang tidak tepat, siswa kurang memperhatikan
penjelasan guru, kepedulian orang tua terhadap anak di rumah kurang, kurangnya
melaksanakan percobaan dan demonstrasi, sarana dan prasarana yang kurang mendukung
serta metode pembelajaran yang kurang tepat. Dari permasalahan yang ada penggunaan
metode pembelajaran merupakan prioritas yang utama yang harus diperbaiki. Karena
penerapan metode yang tepat akan berdampak pada hasil belajar pada siswa. Dalam hal ini
metode yang diterapkan adalah metode diskusi kelompok kecil.
Metode diskusi kelompok kecil dipilih dengan pertimbangan metode ini akan
membangkitkan semangat siswa dengan cara siswa belajar dengan temannya yang
merupakan tutor sebaya. Disamping itu siswa akan terbiasa berpikir kritis, kreatif dan
mampu berpendapat sehingga dapat meningkatkan pemahamannya. Dengan meningkatnya
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pemahaman maka hasil belajarnya juga meningkat. Penerapan metode ini tentunya tidak
akan berdiri sendiri, namun tetap didukung dengan metode yang lain, hanya saja prioritas
tetap pada metode diskusi kelompok kecil. Sebaliknya pembelajaran tanpa menggunakan
metode pembelajaran yang tepat berdampak pada pemahaman siswa kesulitan memahami
konsep yang dipelajari. Akibatnya hasil belajar siswa mengecewakan. Oleh karena itu
dalam pembelajaran ini menggunakan metode diskusi kelompok kecil untuk meningkatkan
hasil belajar siswa. Dengan memperhatikan hal di atas, maka penerapan metode diskusi
kelompok kecil ini diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar IPA pada siswa kelas
IV SD No. 2 Seririt.
Metodologi Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Sudarsono (1999)
menyatakan PTK merupakan suatu bentuk penelitian yang dilaksanakan oleh guru untuk
memecahkan masalah yang dihadapi dalam melaksanakan tugas pokoknya, yaitu mengelola
pelaksanaan kegiatan pembelajaran dalam arti luas. Tujuan PTK secara umum adalah untuk
memperbaiki pelaksanaan pembelajaran.
Penelitian tindakan kelas ini menggunakan rancangan siklustis yang diadopsi dari
model Elliot (1991) dalam Sukidin, Basrowi, Suranto, (2002: 52). Setiap siklus terdiri atas
empat tahapan, yakni tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Data dalam
penelitian ini dapat dikaji pada tahap observasi pada masing-masing siklus, sedangkan
indikator keberhasilan pelaksanaan tindakan dapat dikaji pada tahap refleksi setiap siklus.
Indikator keberhasilan pelaksanaan tindakan adalah sebanyak 75% dari subjek penelitian
pada kelas IV memperoleh skor yang memenuhi KKM. Jika indikator keberhasilan sudah
dipenuhi, berarti kegiatan penelitian dihentikan pada siklus yang bersangkutan.
Subjek penelitian pada penelitian tindakan kelas ini adalah semua siswa kelas IV
sebanyak 25 siswa. Subjek penelitian setelah mengikuti tindakan yang sudah direncanakan
oleh guru IPA kemudian diukur prestasi belajar IPA-nya. Dengan demikian, objek
penelitian ini menyasar tentang prestasi belajar IPA siswa.
Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data berupa tes prestasi
belajar IPA. Siklus I menggunakan tes prestasi belajar IPA pada pokok bahasan alat
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pencernaan pada manusia, yang terdiri atas 10 butir pilihan ganda. Siklus II menggunakan
tes prestasi belajar IPA pada pokok bahasan fungsi alat pencernaan manusia dan makanan
bergizi serta cara menjaga kesehatan alat pencernaan, yang terdiri atas 25 butir pilihan
ganda. Butir tes prestasi belajar IPA sudah diturunkan dari indikator yang bersesuaian.
Setelah data terkumpul, yakni pada tahap observasi kedua siklus penerapan
tindakan, selanjutnya dianalis dengan analisis deskriptif kuantitatif. Analisis deskriptif
kuantitatif merupakan proses analisis data dengan membandingkan rerata skor hasil belajar
IPA pada prasiklus dengan siklus I, prasiklus dengan siklus II, dan siklus I dengan siklus II.
Dari gambaran peningkatan skor rerata yang diperoleh dapat ditarik suatu inferensi.
Hasil Penelitian dan Pembahasan
A. Hasil Penelitian
Pada prasiklus digunakan metode pembelajaran konvensional untuk menyajikan
materi ajar mengidentifikasi fungsi organ pernafasan manusia dan fungsinya masing-
masing. Setelah dilakukan pengukuran ternyata diperoleh hasil sebagai berikut. Sebanyak 6
(24,00%) siswa memperoleh skor memenuhi KKM dan 19 (76,00%) siswa memperoleh
skor di bawah KKM, dengan rerata prestasi belajar IPA sebesar 53,48.
Pada siklus I digunakan metode diskusi kelompok kecil untuk mengomunikasikan
materi ajar mengidentifikasi alat pancernaan pada manusia. Hasil pengukuran menyatakan
sebanyak 16 (64%) siswa memperoleh skor memenuhi KKM dan 9 (36%) siswa
memperoleh skor tidak memenuhi KKM, dengan rerata prestasi belajar IPA sebesar 55,92.
Oleh karena indikator keberhasilan belum terpenuhi, maka penelitian tindakan kelas ini
dilanjutkan pada siklus II.
Pada siklus II digunakan metode metode diskusi kelompok kecil untuk
mengomunikasikan materi ajar menjelaskan alat pencernaan manusia serta fungsi alat
pencernaan manusia, makanan bergizi dan cara menjaga kesehatan alat pencernaan . Hasil
pengukuran menyatakan sebanyak 25 (100%) siswa memperoleh skor memenuhi KKM
dengan rerata prestasi belajar IPA sebesar 64,48. Oleh karena indikator keberhasilan sudah
terpenuhi, maka penelitian tindakan kelas ini tidak dilanjutkan pada siklus berikutnya.
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Hipotesis tindakan yang diuji kebenarannya berbunyi “metode diskusi kelompok
kecil dapat meningkatkan prestasi belajar IPA siswa”. Hipotesis tindakan ini selanjutnya
diuji melalui analisis data dengan analisis deskriptif kuantitatif.
Perbandingan rerata prestasi belajar IPA siswa dari prasiklus ke siklus I
menunjukkan peningkatan skor sebesar 2,44 (55,92-53,48) poin, prasiklus ke siklus II
menunjukkan peningkatan skor sebesar 11,00 (64,48-53,48) poin, dan siklus I ke siklus II
menunjukkan peningkatan skor sebesar 8,56 (64,48-55,92) poin. Dari ketiga perbandingan
rerata skor prestasi belajar IPA yang dilakukan ternyata ketiga perbandingan tersebut
menunjukkan peningkatan, yakni sebesar 2,44 poin, 11,00 poin, dan 8,56 poin. Oleh karena
ketiga perbandingan rerata skor prestasi belajar IPA menunjukkan peningkatan, maka
hipotesis tindakan yang diajukan ternyata benar.Untuk lebih jelasnya, data dapat dilihat
pada tabel-tabel berikut ini.





1 55 TIDAK TUNTAS 13 50 TIDAK TUNTAS
2 49 TIDAK TUNTAS 14 55 TIDAK TUNTAS
3 53 TIDAK TUNTAS 15 50 TIDAK TUNTAS
4 60 TUNTAS 16 55 TIDAK TUNTAS
5 55 TIDAK TUNTAS 17 49 TIDAK TUNTAS
6 55 TIDAK TUNTAS 18 58 TUNTAS
7 58 TUNTAS 19 50 TIDAK TUNTAS
8 50 TIDAK TUNTAS 20 55 TIDAK TUNTAS
9 60 TUNTAS 21 55 TIDAK TUNTAS
10 55 TIDAK TUNTAS 22 52 TIDAK TUNTAS
11 50 TIDAK TUNTAS 23 50 TIDAK TUNTAS
12 50 TIDAK TUNTAS 24 58 TUNTAS
25 50 TIDAK TUNTAS
Jumlah Nilai 1337
Rata-rata (Mean) 53,48
KKm (Kriteria Ketuntasan Minimal) 56
Jumlah Siswa yang Harus Diremidi 19
Jumlah Siswa yang Perlu Diberi Pengayaan 6
Persentase Ketuntasan Belajar 24%





1 57 TUNTAS 13 52 TIDAK TUNTAS
2 62 TUNTAS 14 60 TUNTAS
3 56 TUNTAS 15 52 TIDAK TUNTAS
4 56 TUNTAS 16 57 TUNTAS
5 53 TIDAK TUNTAS 17 51 TIDAK TUNTAS
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6 51 TIDAK TUNTAS 18 60 TUNTAS
7 60 TUNTAS 19 56 TUNTAS
8 56 TUNTAS 20 60 TUNTAS
9 62 TUNTAS 21 52 TIDAK TUNTAS
10 57 TUNTAS 22 57 TUNTAS
11 52 TIDAK TUNTAS 23 51 TIDAK TUNTAS
12 52 TIDAK TUNTAS 24 60 TUNTAS
25 50 TIDAK TUNTAS
Jumlah Nilai 1398
Rata-rata (Mean) 55,92
KKm (Kriteria Ketuntasan Minimal) 56
Jumlah Siswa yang Harus Diremidi 9
Jumlah Siswa yang Perlu Diberi Pengayaan 16
Persentase Ketuntasan Belajar 64%
Gambar 01. Histogram Prestasi Belajar IPA dengan Metode Diskusi Kelompok Kecil pada Siklus I





1 65 TUNTAS 13 62 TUNTAS
2 70 TUNTAS 14 65 TUNTAS
3 65 TUNTAS 15 60 TUNTAS
4 65 TUNTAS 16 65 TUNTAS
5 62 TUNTAS 17 60 TUNTAS
6 60 TUNTAS 18 70 TUNTAS
7 70 TUNTAS 19 65 TUNTAS
8 65 TUNTAS 20 65 TUNTAS
9 70 TUNTAS 21 60 TUNTAS
10 65 TUNTAS 22 65 TUNTAS
11 60 TUNTAS 23 60 TUNTAS
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Jumlah Nilai 1612
Rata-rata (Mean) 64,48
KKm (Kriteria Ketuntasan Minimal) 56
Jumlah Siswa yang Harus Diremidi 0
Jumlah Siswa yang Perlu Diberi Pengayaan 25
Persentase Ketuntasan Belajar 100%
Gambar 02. Histogram Prestasi Belajar IPA dengan Metode Diskusi Kelompok Kecil pada Siklus II
B. Pembahasan
Pada awalnya pembelajaran dilakukan tanpa inovasi, peneliti sebagai guru hanya
mengajar menggunakan cara pembelajaran yang memang sudah sehari-hari dilakukan.
Namun cara pembelajaran tersebut tidak mampu membuat peningkatan prestasi belajar.
Kelemahannya ada di dua pihak yaitu dipihak guru dan dipihak siswa. Dipihak guru adalah
kurangnya kebiasaan guru memotivasi siswa giat belajar, guru selalu membiarkan saja
kebiasaan siswa entah mau belajar atau tidak dengan cara pembelajaran seperti itu ada 24%
anak yang sudah mampu melakukan tanpa dibantu artinya sudah memperoleh nilai diatas
KKM sedangkan kebanyakan siswa yang lain yang jumlahnya 76% masih memperoleh
nilai dibawah KKM. Jumlah yang banyak tersebut belum sesuai dengan tuntutan indikator
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Setelah hasil awal diketahui sedemikan rupa maka pada siklus I ini peneliti
melakukan inovasi dengan mengganti metode pembelajaran menjadi metode pembelajaran
baru yaitu metode diskusi kelompok kecil. Dengan cara tersebut, pembelajaran dapat
berjalan lebih lancar dan peserta didik sudah mulai lebih giat dan lebih aktif dalam proses
pembelajaran. Kekurangan sebelumnya sudah diantisipasi dengan menumbuhkan
keberanian pada siswa untuk berpendapat, berargumentasi, menanyakan hal-hal yang
belum mereka pahami dan bekerja lebih giat dalam kelompok-kelompok kecil tanpa
menunggu perintah dari guru. Validasi yang dilakukan adalah dengan membaca teori-teori
yang ada lalu mengkonsultasikan dengan guru-guru teman sejawat. Dengan kegiatan
tersebut akhirnya nilai siswa dapat ditingkatkan dengan ketuntasan belajar 75% bahkan
lebih.
Temuan dalam penelitian ini menyatakan penerapan metode diskusi kelompok kecil
dapat meningkatkan prestasi belajar IPA siswa. Hal ini disebabkan oleh terjadi perubahan
paradigma pembelajaran, yakni dari pengetahuan bisa dipindahkan secara utuh dari pikiran
guru ke pikiran siswa menuju pada pengetahuan dapat dikonstruksi oleh siswa itu sendiri
karena siswa menemukan pengetahuan itu sendiri melalui diskusi kelompok. Pernyataan ini
sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Sadia (1996), bahwasannya asumsi transfer
pengetahuan sudah saatnya untuk ditinggalkan karena materi ajar IPA pada hakikatnya
merupakan pengetahuan fisik dan pengetahuan logika matematika yang tidak bisa ditransfer
langsung ke kepala siswa. Lebih lanjut Fathurrohman dan Sutikno (2007) menyatakan
metode pembelajaran konvensional merupakan metode pembelajaran yang disampaikan
secara lisan oleh guru bidang studi kepada sejumlah siswa yang pada umumnya mengikuti
secara pasif.
Berbeda dengan metode diskusi kelompok kecil, di mana siswa akan berkolaborasi
dalam kelompok. Pada kelompok terjadi diskusi antara siswa yang memperoleh potongan
tugas yang sama sampai diperoleh solusi final dari tugas tersebut. Kemudian masing-
masing anggota kelompok mencatat solusi tugas tersebut untuk dipertukarkan pada
kelompok lain. Dari sini dapat diketahui bahwa inti dari metode diskusi kelompok kecil
adalah pemecahan masalah dengan dinamika kelompok. Menurut Puger (2011), informasi
yang holistik ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
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Bahkan Sudiarta (2010) menyatakan agar hasil belajar IPA siswa meningkat
diharapkan guru-guru IPA di sekolah menengah untuk menghindari menggunakan metode
pembelajaran konvensional, atau beralih ke metode pembelajaran konstruktivis. Metode
pembelajaran konstruktivis merupakan metode pembelajaran yang menuntut siswa untuk
mengonstruksi pengetahuan secara mandiri dalam struktur kognitifnya. Metode
pembelajaran konstruktivis menuntut aktivitas siswa di dalam mengikuti proses
pembelajaran di kelas, atau lebih dikenal dengan sebutan student-centered.
Metode pembelajaran yang beraliran teacher-centered sebetulnya lebih banyak
menimbulkan miskonsepsi pada siswa. Hal ini disebabkan oleh hanya guru yang aktif
dalam proses pembelajaran, sedangkan siswa hanya menonton aktivitas guru di dalam
melaksanakan proses pembelajaran. Guru yang beraliran teacher-centered lupa bahwa
dalam proses pembelajaran tersebut yang aktif mengonstruksi pengetahuan adalah siswa.
Berbeda dengan aliran teacher-centered, bila terjadi miskonsepsi di antara siswa yang
menganut aliran student-centered, maka siswa yang bersangkutan bisa berdiskusi dengan
siswa lainnya yang sudah memahami konsep yang bersangkutan. Seorang guru harus bisa
menghindarkan siswanya mengalami miskonsepsi. Makin kecil siswa yang mengalami
miskonsepsi berarti makin tinggi hasil belajar siswa. Makin tinggi hasil belajar siswa
berarti makin tinggi keberhasilan proses pembelajaran seorang guru di kelas yang
bersangkutan.
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, telah dapat menjawab keberhasilan
yang diharapkan dan telah dapat membuktikan keberhasilan sesuai tuntutan rumusan
masalah dan tujuan penelitian. Analisis data dalam penelitian ini menyatakan prestasi
belajar IPA siswa dari prasiklus ke siklus I meningkat 2,44 poin, prasiklus ke siklus II
meningkat 11,00 poin, dan siklus I ke siklus II meningkat 8,56 poin. Dengan kata lain,
penerapan metode diskusi kelompok kecil dapat meningkatkan prestasi belajar IPA siswa.
Dengan hasil tersebut dapat dibuktikan bahwa rumusan masalah dan tujuan penelitian telah
tercapai dan hipotesis yang diajukan sudah dapat diterima.
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